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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkanhasilpenelitian, pengolahandananalisis data yang
telahdilakukan, penulismemperolehbeberapatemuanpenelitian yang
kemudiandijadikandasaruntukmenarikkesimpulandanmengajukanbeberapa
saran.Adapunkesimpulandan ~ saran ~ yang  penulisrumuskanantara  lain

adalahsebagaiberikut :

A. Kesimpulan
1. KesimpulanUmum

Berdasarkanpadapembahasanpenelitian yang dilakukan di
DesaKarangsongKecamatanindramayuKabupatenindramayuterhadaptingk
atkesadaranhukummasyarakattentangpengelolaansampahuntukmenjadiWa
rga Negara yang
baikbahwatingkatkesadaranhukummasyarakattentangpengelolaansampahm
asihrendah.Hal inidapatdibuktikanbahwamasihbanyaknyamasyarakat yang
membuangsampahke kali danirigasi, membakarhasilsampahrumahtangga
di bakpenampungansampah.Hal
tersebutdapatmenimbulkanrusaknyalingkungansekitardanpencemaranlingk
ungandarihasilsampahrumahtanggamasyarakat yang ada di
DesaKarangsongKecamatanindramayuKabupatenindramayu.

2. KesimpulanKhusus
a. Dari hasilpenyebaranangketkepadalOO responden yang tersebar di 11
RT danempat RW DesaDesaKarangsongKec. IndramayuKab.
IndramayudiperolehhasilbahwapengetahuanmasayrakatdesaKarangson
gtentangpengelolaansampahbelummengetahuisepenuhnyatentangpenge

lolaansampah yang baikdanberwawasanlingkungan.
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Ketidaktahuantersebutdikarenakankurangnyasosialisasidaripemerintah
desadanDinasterkaitdalammengatasipersoalantentangsampah,
disampingitumasyarakatbelummengetahuitentangadanyaUndang-
Undang No. 18 tahun 2008 TentangPengelolaanSampah.

b. Dari hasilpenyebaranangketkepada 100 responden yang tersebar di 11
RT danempat RW
DesakarangsongKecamatanindramayuKabupatenIndramayu di
perolehhasilbahwatingkatkesadaranhukummasyarakatdesaKarangsong
masihrendah, jikadikaitkandenganteoritingkatkesadaranhukummenurut
N.Y Bull
bahwatingkatkesadaranhukummasyarakatmasihdalamtingkatanHeteron
omousyaitukesadaran/ kepatuhan yang berlandaskandasar/ orientasi/
motivasi yang beranekaragamataubergantiganti.

c. Dari  hasilangkettingkatkesadaranhukummasyarakatdalam  proses

pengelolaansampahuntukmenjadiwarganegara yang
baikmelaluiindikatorsampah di
kumpulkanketempatpenampungansementara (TPSS),

memisahkansampahmenurutjenisdansifatnyaterlebihdahulu,

tiapdesaharusmempunyaitempatpenampungansementara (TPSS),
tiapPemerintahKabupaten/ kotamenyediakan TPS dan/ atau TPS 3R
padawilayahpemukiman, tempatpemrosesanakhir (TPA)
adalahtempatmemprosesdanmengembalikansampahke media
lingkungandapatdisimpulkanbahwaefektifitassaranadanprasarana yang
ada di desaKarangsongKec.
Indramayumasihbelumdimanfaatkandenganbaikolehmasyarakatdisana.
Saranadanprasaranasepertipenampunganbaksementara di
desaKarangsongKec. IndramayuKab. Indramayuhanyaberjumlah 12
bakpenampungansampahsementaradanpenyebarannya pun

tidakmerata, bahkanada di salahsatu RT yang lokasinya di BTN
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tidaktersedianyabakpenampungansementara.
Selainitujugakendaraanoperasionalsepertimobilbakpenampungansamp
ahmasihkurangjumlahnya. Sehinggapengangkutansampah yang
terdapat di penampunganbak-
baksampahsementaramasihsangatlambandanmengakibatkanbanyaknya
sampah-sampah yang berserakan di pinggir-pinggirjalan.

B. Saran
Berdasarkankesimpulan di atas, penulisakanmengemukakanbeberapa saran
yang dapatdijadikansebagaimasukankepadapihak-pihakterkaitantaralain :
1. BagiDinasKebersihandanPertamananKabupatenindramayu

a. Adanyasosialisasidanpembinaanseperti workshop danpelaatihansecara
optimal dalamhalpengelolaansampah yang
baikdanberwawasanlingkungan.
Karenapenulismerasadinaskebersihanbelumsecara optimal
dalammemberdayakanmasyarakatkhususnyadalamhalpengelolaansamp
ah.

b. Dinasdanmasyarakatbekerjasamasecaraaktifdalampembuatan bank
sampah, haliniakansanganefektifdalammenanggulangisampah,
denganpembuatan bank sampah yang dikelolaolehmasyarakatsetempat.

c. Dinaskebersihan agar lebih optimal
dalamhalpenanganansampahsesuaidenganUndang-UndangNo 18 tahun
2008 tentangPengelolaanSampah, PERMEN No 16 Tahun 2011
tentangPengelolaanKebersihan, Pertamanan,
danPemakamansertaPeneranganJalanUmum di Kabupaten
Indramayudanjuga PERDA No 81 tahun 2012
TentangPengelolaanSampahRumahTanggadanSampahSejenisSampah

RumahTangga, sepertipemrosesanakhirakhirsampahdenganmetode
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system urugataubisalangsungkepada program 3R (reduce, reuse
recycle)
2. BagiPemerintahDesaKarangsong

a. KurangintensifnyapengawasanpemerintahDesaKarangsongterhadapkeb
ersihanlingkunganDesa,
untukituPemerintahDesaKarangsongharuslebihmengintensifkanpenga
wasandenganmemantaupelaksanaanKebersihandanpengelolaansampah
yang ada di desaKarangsong.

b. KurangnyahimbauandariPemerintahdesaKarangsongkepadasetiapwarg
anya agar
lebihmenjagakebersihanlingkungannyadenganbaikdanberwawasanling
kungan.

c. Kurangcukupnyasaranadanprasarana yang ada di desaKarangsong,
makadariituPemerintahharuslebihmemfasilitasimasyarakatdesaKarangs
ong, untuklebihmenambahsaranadanprasaranapenunjangkebersihan di
desaKarangsong.

3. BagiMasyarakatDesaKarangsong

a. KurangnyaperanaktifmasyarakatdesaKarangsong,
untukitumasyarakatdesaKarangsongharuslebihberperanaktifdalamupay
apemeliharaankebersihandesaKarangsong.

b. KurangpedulinyamasyarakatdesaKarangsongterhadapkeadaandesaterh
adapsampah yang masihdibiarkanberserakan,
untukitumasyarakatdesaKarangsongharuslebihgiatmelaksanakanaksipe
dulilingkungandenganlangkahnyatapemeliharaan agar
tetapterjagakebersihanlingkungannya.

4. BagiJurusanPKnUniversitasPendidikan Indonesia

a. Dapatmenjalinhubungankerjasamayang baikdenganberbagaipihak yang

fokusdalamhalkebersihan.dapatdiambilcontohdalamkegiatan P2M

danbentukpengabdianpadamasyarakat.
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b. Membuat Program LingkunganHidup yang
dimasukankedalammatakuliahPendidikanKewarganegara yang
berbasislingkungandengantujuanmembentukkaraktermahasiswa yang
pedulidancintaterhadapkebersihanlingkungandanbisalebihkepadamemp
erluaswawasanmahasiswatentangkajiankhusus civic environment. Hal
inidiharapkanmahasiswafahambenartentangsudutpandanngdanposisiwa
rganegaradalammenanggapiisuisulingkungandanmenjawabmasalahling
kungan.

5. BagiPenelitiSelanjutnya

a. Penelitiselanjutnyadiharapkanlebihmenelitimengenaipengelolaansamp
ah yang
ditinjauberdasarkanteoriCivicEnvironment.Meningkatkanperansertape
mudadalammembentukkarakter yang cintatanah air melalui program
hidupbersih.

b. Penelitiselanjutnyadiharapkanlebihmenelitikepadahubunganpengelolaa
nsampahdalammenumbuhkembangkankarakteryang
pedulidancintatanah air.

c. Lebihbanyakmencaridanmenggaliteori-teori yang
berkaitandengannilainilaiCivicEnvironment,hubunganPendidikanKewa

rganegaraandenganlingkungan.
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